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1.1. Latar Belakang

Pemutusan hubungan kerja telah menjadi masalah bagi pemerintah di
seluruh dunia. Mayoritas terjadi karena dampak pandemi yang merubah
perekonomian dunia menjadi sulit Pembatasan Sosial Berskala Besar
menyulitkan mobilitas ekonomi suatu perusahaan. Fenomena ini menjadi
bahan evaluasi dan pembelajaran bagi kita semua agar lebih bijak mengelola
sumberdaya manusia yang ada di Perusahaan Kasus di Indonesia dipublikasi
oleh Kementerian Ketenagakerjaan RI, Labor Institute Indonesia mencatat
lebih kurang 1.792.108 pekerja/buruh yang mengalami PHK sebagai dampak

pandemi. (www.hukumonline.com). Artinya sebagai perusahaan yang baik

mempunyai kesadaran agar lebih bijak dalam menghadapi pandemi ini dengan
mengurangi pemutusan hubungan kerja dan meningkatkan kinerja karyawanya
agar perusahaan dapat melalui pandemi ini tanpa harus mengurangi karyawan
yang ada di dalam perusahaan tersebut. Selain itu perusahaan juga harus
memberikan kompensasi yang layak terhadap karyawan agar Kkinerja
karyawanya semakin baik untuk memajukan perusahaan. Pasal 28D ayat (2)
UUD 1945 menyebutkan bahwa Setiap orang berhak untuk bekerja serta
mendapat imbalan dan perlakuan yang adil dan layak dalam hubungan kerja.
Artinya suatau perusahaan harus mensejahterakan karyawan agar adanya
timbal balik terhadap perusahaan yaitu semakin meningkatnya kinerja suatu

karyawan.


http://www.hukumonline.com/

Pra penelitian dilakukan untuk mengetahui data awal yang dapat
menjadi acuan penulis untuk melakukan penelitian selanjutnya. Berdasarkan
data prapenelitian data telah melalukan sampel kecil terhadap 10 responden
terhadap kinerja karyawan pada Tabel 1.1 menunjukan bahwa Kkinerja
karyawan Store Burger King Ambarrukmo Plaza masih belum maksimal, yaitu
75% karyawan semangat dalam bekerja dan lainya belum terlalu semangat
untuk bekerja.

Tabel 1. 1 Kuesioner Pra Penelitian 10 orang responden

Item Respondents Rate %
Semangat dalam bekerja 15 75%
Ketidakpuasan karyawan terhadap 11 5504
perusahaan
Konflik antara atasan dan 18 90%
bawahan

( Sumber : data pra-penelitian September, 2021)

Hal ini pasti ada sesuatu yang kurang yang menjadikan karyawan tidak
semangat bekerja dan akan menurunkan kinerja karyawan pada perusahaan.
Ketidakpuasan karyawan juga hampir tinggi yaitu dan sebesar 55% dan yang
sering terjadi adalah konflik antara atas dan bawah yaitu sebesar 90%.
Berdasarkan fenomena di atas, tentua amatlah penting mencari solusi agar
penelitian sebelumnya dapat disempurnakan. Untuk memecahkan fenomena
tersebut, digunakan model yang diadopsi oleh peniliti adalah dari Imam Saiful

(2019).
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Gambar 1. 1 Model Kinerja Karyawan (Imam Saiful (2019))

Guna memperluas analisis dan bukan merupakan plagiasi dengan
model yang sama, maka peneliti akan menambahkan variabel kepuasan kerja
sebagai preferensi bagi penguatan persepsi kinerja karyawan. Kepuasan kerja
yang terdapat dalam suatu organisasi memainkan peranan yang sangat dominan
dalam keberhasilan organisasi tersebut mempelancar berbagai kegiatannya,

terutama terlihat dalam kinerja para pegawainya Barkhowa, Lituastuti, Sutanto

(2017).
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Gambar 1. 2 Model Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan

Berdasarkan temuan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang ‘“Pengaruh Kompensasi, Jam Kerja Fleksibel, terhadap
Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Moderasi

(Study Kasus Pada Store Karyawan Burger King Ambarrukmo Plaza)”



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Apakah Kompensasi berpengaruh pada kinerja karyawan store Burger King
Ambarrukmo Plaza ?

Apakah Jam Kerja Fleksibel berpengaruh pada kinerja karyawan store
Burger King Ambarrukmo Plaza ?

Apakah Kepemimpinan memperkuat Kompensasi sehingga hal tersebut
berpengaruh pada Kinerja Karyawan store Burger King Ambarrukmo Plaza
?

Apakah Kepemimpinan memperkuatjam Kkerjafleksibel sehingga hal
tersebut berpengaruh pada kinerja karyawan store Burger King

Ambarrukmo Plaza ?

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang dihadapi, maka penelitian ini

bertujuan sebagai berikut :

1.

Untuk menganalisis pengaruh Kompensasi pada kinerja karyawan store
Burger King Ambarrukmo Plaza

Untuk menganalisis PengaruhJam Kerja Fleksibel pada kinerja karyawan
store Burger King Ambarrukmo Plaza

Untuk menganalisis apakah sifat kepemimpinan dapat memperkuat
kompensasi sehingga berpengaruh pada kinerja karyawan store Burger

King Ambarrukmo Plaza



4. Untuk menganalisis apakah sifat kepemimpinan dapat memperkuatjam
kerjafleksibel sehingga berpengaruh terhadap kinerja karyawan store

Burger King Ambarrukmo Plaza

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan dapat
dijadikan acuan bagi peneliti lain yang sedang melakukan penelitian
tentang ilmu pengetahuan kususnya dalam bidang Manajemen.

2. Manfaat Praktis.

Bagi perusahaan, penelitian inidapat digunakan untuk memberikan
kontribusi bagi pihak karyawan Store Burger King Ambarrukmo Plaza
tentang upaya yang tepat untuk melihat faktor yang mempengaruhi antar
fleksibilitas kerja dan spesialisasi pekerjaan terhadap kinerja karyawan

dengan kepuasan kerja sebagai variabel moderasi
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